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ABSTRAK

Proses produksi minyak bumi yang dilakukan di Kelurahan Kampung Enam mengakibatkan tanah
terkontaminasi minyak bumi. Tanah yang terkontaminasi minyak bumi berubah warna menjadi kehitaman.
Aktivitas industri minyak bumi tersebut berpotensi mencemari lahan di permukiman penduduk sekitar.
Penelitian ini bertujuan mengkaji tingkat pencemaran minyak bumi pada lahan sekitar sumur minyak bumi dan
karakteristik sifat fisik tanah di Kelurahan Kampung Enam. Metode penelitian ini dilakukan dengan melakukan
observasi dan survey lapangan diikuti dengan pengambilan sampel di lapangan. Pengambilan sampel dilakukan
pada 1 titik di sekitar sumur aktif, 3 titik di sekitar sumur mati, dan 3 titik prakiraan arah persebaran.
Karakteristik sampel yang dilakukan adalah uji kandungan TPH tanah, tekstur, pH dan kadar air tanah. Hasil uji
laboratorium menunjukkan tanah memiliki tekstur pasir berlempung, dengan pH 7, memiliki kadar air sebesar
4,5%-5,76%, dan memiliki kisaran TPH 2,03% — 14,47%. Berdasarkan hasil uji lab tersebut perlu dilakukan
upaya pengelolaan agar kandungan TPH dapat terdegradasi lebih cepat dalam tanah.

Kata Kunci : Minyak Bumi; Tanah; Pencemaran; TPH; Persebaran
ABSTRACT

The petroleum production process carried out in Kampung Enam Village has resulted in soil contaminated with
petroleum. Soil contaminated with petroleum changes color to blackish. The activities of the petroleum industry
have the potential to pollute land in nearby residential areas. This study aims to assess the level of petroleum
pollution on land around petroleum wells and the characteristics of soil physical properties in Kampung Enam
Village. This research method was carried out by conducting observations and field surveys followed by
sampling in the field. Sampling was carried out at 1 point around active wells, 3 points around dead wells, and
3 points in the estimated direction of distribution. The sample characteristics carried out were soil TPH content,
texture, pH and soil moisture content tests. Laboratory test results show that the soil has a clayey sand texture,

with a pH of 7, has a moisture content of 4,5%-5,76%, and has a TPH range of 2,03% — 14,47%. Based on the

results of the lab test, it is necessary to make management efforts so that the TPH content can be degraded more
quickly in the soil.
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PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi dan pertumbuhan penduduk membuat kebutuhan energi meningkat salah
satunya yaitu minyak bumi. Namun, hasil dari produksi minyak bumi terus menurun. Walaupun
produksi minyak bumi dan gas menurun, dampak yang ditimbulkan dari proses produksi tetap ada.
Dampak tersebut disebabkan karena adanya ceceran atau tumpahan dari kegiatan produksi
(Handrianto dkk, 2012) Contohnya tanah tercemar yang ada di Kota Tarakan berubah warna menjadi
kehitaman akibat tumpahan minyak yang diambil menggunakan pompa angguk. Tumpahan minyak
tersebut memberikan dampak bagi lingkungan khususnya biotik yang sangat berbahaya karena
minyakyang mencemari memiliki sifat beracun, mutagenik, dan karsinogenik (Sari, Trihadiningtum
dan Ni’matuzahroh, 2018.
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Tumpahan minyak bumi yang mencemari tanah mengandung hidrokarbon yang diukur sebagai Total
Petroleum Hidrokarbon (TPH) dengan banyak konfigurasi karbon struktural dengan rantai Cs.;5 yang
membuat TPH sulit terdegradasi dalam tanah (Williams dkk, 2006). Hidrokarbon yang mencemari
memiliki sifat reaktif, toksik, dan mutagenik yang memiliki potensi bahaya baik bagi lingkungan
maupun kesehatan manusia (Yulianto dkk,). Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
persebaran TPH yang mencemari tanah agar diketahui area yang perlu diberi perlakuan untuk
menurunkan kadar pencemarnya. Persebaran tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam
menentukan arahan pengelolaan yang tepat sesuai dengan kadar TPH.

METODE

Metode yang digunakan untuk pengambilan data yaitu metode survei dan pemetaan untuk dilakukan
pengamatan. Sedangkan metode yang digunakan dalam pengambilan sampel tanah menggunakan
metode purposive sampling. Sampel tanah yang diambil sebanyak 8 titik yang kemudian diuji kadar
TPH, pH, suhu, dan kadar airnya. Dari parameter yang diuji kemudian dianalisis menggunakan
aplikasi Arcgis untuk mengetahui persebaran TPH yang berada di Kelurahan Kampung Enam.

Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium Kadar Air Tanah dan TPH

No Parameter Baku Mutu Satua Metode Analisis
n

1. pH 6-9 - Soil Tester Takamura DM-15
2. Kadar Air - % Metode Gravimetri
3. Suhu - °c Termometer
4, Total Petroleum TK-A:

Hidrokarbon (TPED TK?I(;.?(;(.)OOO mgg/K Metode Gravimetri

TK-C : 1.000
:"ﬁﬁlﬂﬂﬂmT :'!65I2|]ﬂln'[ 563I4ﬂﬂlnl'
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Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel
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HASIL DAN PEMBAHASAN
pH

Menurut peta jenis tanah regional Kota Tarakan, daerah penelitian memiliki jenis tanah berupa tanah
latosol. Tanah latosol memiliki warna merah sampai kecoklatan. Tanah pada daerah penelitian
memiliki tekstur berupa pasir berlempung. Dari hasil uji laboratorium, tanah pada 8 titik pengamatan
yang diambil tidak menunjukkan perbedaan keasaman, hal tersebut disebabkan oleh kondisi tanah
yang relatif sama. pH tanah di lokasi 8 titik pengambilan sampel memiliki nilai pH yang sama yaitu 7.
Nilai pH tersebut merupakan pH optimum karena dalam kisaran pH 5-7,8 makanan yang diperlukan
mikroorganisme mudah larut. Hal tersebut mampu mengoptimalkan kerja enzim yang dihasilkan
mikroorganisme dalam proses degradasi hidrokarbon (D.L, Tri Retno dan Nana Mulyana, 2013).

Penurunan pH tanah berpengaruh dalam proses degradasi dan mampu menurunkan aktivitas bakteri
(Ali, 2012)

Kadar Air

Hasil uji laboratorium nilai kadar air berkisar 4,5%-5,76%. Sedangkan hasil uji laboratorium untuk
TPH yang tersebar pada 8 titik berkisar 2,03% — 14,47%. Hasil uji kadar air dan TPH dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium Kadar Air Tanah dan TPH

Titik Kadar Air TPH
Pengamatan (%) TPH (%) (mg/kg)
TP1 4,5 13,78 137.800
TP2 5,55 4,65 46.500
TP3 5,26 2,12 21.200
TP4 5,76 3,98 39.600
TP5 5,17 2,03 20.300
TP6 4,6 14,47 144.700
TP7 4,5 8,06 80.600
TP8 4,5 6,47 64.700

Kadar air yang dimiliki tanah di daerah penelitian memiliki kadar air yang tergolong rendah. Hal
tersebut dikarenakan tanah memiliki tekstur pasir berlempung yang memiliki porositas yang kecil dan
memiliki kemampuan meloloskan air yang tinggi. Tanah dengan kondisi yang kadar airnya sedikit
memiliki laju infiltrasi yang cepat (Ardiani, Yesi dkk). Kondisi tanah dengan kadar air sedikit
memungkinkan bahwa proses degradasi TPH berjalan lambat karena kelembaban ideal untuk proses
degradasi hidrokarbon yaitu 30% - 90%. Jika kandungan air terlalu tinggi, maka oksigen akan sulit
masuk ke dalam tanah. Namun, penurunan kadar air dapat terjadi karena penguapan (Rahmawati,
2012). Agar kadar air tanah terpenuhi maka perlu dilakukan penyiraman secara rutin maupun diberi
bulking agent yang memiliki kemampuan menyerap air yang lebih besar dibandingkan dengan tanah,
sehingga kelembaban tanah dapat dipertahankan.

Total Petroleum Hidrokarbon (TPH)

Peta dasar yang digunakan bersumber dari peta RBI skala 1:25.000, peta citra, dan hasil cross check di
lapangan. Berdasarkan peta persebaran TPH yang telah dibuat, dihasilkan arah persebaran ke berbagai
arah. Kandungan TPH yang paling besar berada pada dekat sumur yang masih aktif dan sumur bagian
selatan yang terdapat 3 sumur saling berdekatan. Selain itu, 3 sumur bagian selatan terakhir aktif pada
bulan April 2022. Sedangkan sumur bagian tengah sudah lama tidak aktif karena tergolong sumur tua.
Arah pencemaran dikontrol oleh beberapa parameter seperti topografi, jenis tanah, jenis batuan, curah
hujan, hingga vegetasi. Total Petroleum Hidrokarbon yang mencemari tanah dapat mengendap
sebagai zat beracun (Karwati, 2009).
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Gambar 2. Peta Persebaran TPH di Kelurahan Kampung Enam, Kecamatan Tarakan Timur, Kota Tarakan
Sumber: Olah Data Penulis

Peta persebaran TPH diolah menggunakan aplikasi Arcgis. Hasil uji TPH kemudian di interpolasi
menghasilkan kontur tanpa mempertimbangkan parameter lain yang mengontrol persebarannya. Dari
parameter tersebut dapat dibuat barrier dengan harapan pencemaran tidak meluas. Peta yang telah
dihasilkan dapat digunakan sebagai acuan arahan pengelolaan yang didukung oleh hasil uji
laboratorium uji TPH yang menunjukkan bahwa pencemaran melebihi baku mutu menurut PERMEN
LHK NOMOR 101 TAHUN 2018 baik TK-A, TK-B, maupun TK-C.

Rekomendasi arahan pengelolaan yang dapat diaplikasikan seperti penerapan teknologi bioremediasi
yang memiliki keunggulan seperti biaya operasional yang rendah, teknologinya tergolong sederhana,
serta memiliki efisiensi yang tinggi (Setianingsih, Shafiah dan Harmin Sulistiyaning Titah, 2020).
Sesuai dengan PERMEN LHK NOMOR 101 TAHUN 2018 batas maksimum pencemaran tanah yang
dapat dilakukan bioremediasi yaitu 15%. Penggunaan makhluk hidup untuk meremediasi hidrokarbon
dapat berupa tumbuhan, mikroorganisme, maupun organisme lain yang mampu menurunkan
kandungan bahan pencemar. Selain itu, perlu ditambahkan bulking agent untuk memperbaiki tekstur
tanah dan meningkatkan kadar air tanah agar proses degradasi lebih maksimal.

KESIMPULAN

Jenis tanah di lokasi penelitian berupa tanah latosol dengan tekstur tanah berlempung. pH tanah yang
dimiliki yaitu 7 dengan kadar air yang dimiliki tanah berkisar 4,5%-5,76%. Sedangkan kandungan
TPH yang telah diuji di 8 titik dihasilkan dengan nilai antara 2,03% — 14,47%. Dari data TPH yang
telah diolah, dihasilkan peta persebaran TPH yang tersebar ke berbagai arah. Peta persebaran tersebut
dapat digunakan sebagai data untuk menentukan area yang perlu dilakukan pengelolaan. Rekomendasi
yang disarankan yaitu penerapan teknologi bioremediasi karena memiliki keunggulan seperti biaya
operasional yang rendah, teknologinya tergolong sederhana, dan efisiensinya tinggi. Didukung
peraturan perundangan yang menyebutkan bahwa bioremediasi dapat diterapkan jika kadar pencemar
hidrokarbon tidak melebihi 15%.
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